HUBUNGAN KADAR GULA DARAH DENGAN NILAI ANKLE
BRACHIAL INDEX PASIEN DIABETES MELITUS
DI OUT PATIENT DEPARTEMENT (OPD)
SILOAM HOSPITAL DENPASAR

SKRIPSI

ERNA SUSIYANTI
NIM. C2124082

PROGRAM STUDI SARJANA ILMU KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2025



HUBUNGAN KADAR GULA DARAH DENGAN NILAI ANKLE
BRACHIAL INDEX PASIEN DIABETES MELITUS
DI OUT PATIENT DEPARTEMENT (OPD)
SILOAM HOSPITAL DENPASAR

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

ERNA SUSIYANTI
NIM. C2124082

PROGRAM STUDI SARJANA ILMU KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

HUBUNGAN KADAR GULA DARAH DENGAN NILAI ANKLE
BRACHIAL INDEX PASIEN DIABETES MELITUS
DI OUT PATIENT DEPARTEMENT (OPD)
SILOAM HOSPITAL DENPASAR

Diajukan Oleh :
ERNA SUSIYANTI

NIM. C2124082

Mangupura, 16 Juni 2025

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

Pembimbing I Pembimbing II
w—
.,
Ns. Ida Avu Agung Laksmi, S.Kep., M.Kep Ns. Putu Adi Cahva Dewi, S.Kep., M.Kes
NIDN: 0801019002 NIDN: 0814089603

DN: 0821058603

1ii



HALAMAN PENGESAHAN

SKRIPSI INI TELAH DIPERTAHANKAN DAN DISAHKAN DI DEPAN
DEWAN PENGUJI PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
BINA USADA BALI
Tanggal : 26 Juni 2025

Yang Terdiri dari:

NIDN: 0821058603

Sekretaris Penguji

Anggota Penguji

Ns. Ida Ayu Agung Laksmi, S. Kep., M. Kep
NIDN: 0801019002

am'Stydi Sarfagja [lgpu Keperawatan
N\

a

aJS. Kep., M. Kep
DN: 0821058603

v



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Erna Susiyanti

NIM : C2124082

Jurusan : S1 Keperawatan

Judul Skripsi : Hubungan Kadar Gula Darah Dengan Nilai Ankle Brachial

Index Pasien Diabetes Melitus Di Out Patient

Departement (OPD) Siloam Hospital Denpasar

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya susun sepenuhnya
merupakan hasil karya saya sendiri, tanpa mengambil alih atau mengakui tulisan
maupun pemikiran orang lain sebagai milik saya. Apabila di kemudian hari
terbukti bahwa skripsi ini merupakan hasil penjiplakan, saya bersedia menerima

segala bentuk sanksi atas tindakan tersebut.

Mangupura, 15 Mei 2025

(Erna Susiyanti)



SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BINA USADA BALI
PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN
Skripsi, 15 Mei 2025

Erna Susiyanti

Hubungan Kadar Gula Darah Dengan Nilai Ankle Brachial Index Pasien Diabetes Melitus
Di Out Patient Departement (OPD) Siloam Hospital Denpasar

XV + 72 + 7 tabel + 2 gambar + Lampiran

ABSTRAK

Kadar gula darah yang tidak terkontrol pada penderita diabetes melitus dapat
menyebabkan neuropati perifer, terutama pada bagian ekstremitas bawah, yang
berdampak pada menurunnya sensitivitas kaki. Oleh karena itu, pemeriksaan Ankle
Brachial Index (ABI) pada pasien diabetes melitus tipe 2 penting dilakukan sebagai
deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya neuropati perifer, khususnya di area telapak
kaki. Nilai ABI yang rendah, yang mencerminkan adanya gangguan vaskular,
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pertambahan usia, durasi menderita diabetes,
dan kondisi obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar
gula darah dan nilai ABI pada pasien diabetes melitus yang menjalani perawatan di
bagian rawat jalan (Outpatient Department) Rumah Sakit Siloam Denpasar. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian korelasional dengan rancangan cross-sectional dengan
simple random sampling, yang melibatkan 227 responden. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Spigmomanometer untuk mengukur nilai ABI dan Glukometer
(Glukotest)) untuk mengukur kadar gula darah responden, kemudian dilakukan analisis
data dengan spearman rank. Berdasarkan nilai kadar gula darah menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki kategori tinggi yaitu sebanyak 205 responden (90,3%) dan
berdasarkan nilai ankle brachial index (ABI), mayoritas nilai ABI kaki kanan responden
berada pada kategori obstruksi ringan yaitu sebanyak 128 responden (56,4%) dan kaki
Kiri mayoritas mengalami obstruksi ringan yaitu sebanyak 133 responden (59,5%). Hasil
analisis didapatkan nilai p-value didapatkan sebesar 0,001 yang berarti antara kadar gula
darah dengan nilai ankle brachial index (ABI) memiliki hubungan yang signifikan.
Diharapkan pada semua perawat untuk selalu memantau nilai ABI setiap pasien DM.

Kata Kunci : Kadar Gula Darah, Ankle Brachiale Index, Diabetes Melitus
Daftar Pustaka : (2020-2025)
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ABSTRACT

Uncontrolled blood sugar levels in patients with diabetes mellitus can cause
peripheral neuropathy, particularly in the lower extremities, which affects foot sensitivity.
Therefore, Ankle Brachial Index (ABI) testing in patients with type 2 diabetes mellitus is
important as an early detection method for possible peripheral neuropathy, especially in
the soles of the feet. A low ABI value, which indicates vascular dysfunction, is influenced
by several factors such as age, duration of diabetes, and obesity. This study aims to
investigate the relationship between blood sugar levels and ABI values in diabetes
mellitus patients undergoing outpatient care at the Outpatient Department of Siloam
Hospital Denpasar. This study used a correlational research design with a cross-
sectional design with simple random sampling, involving 227 respondents. The research
instruments used were Spigmomanometer to measure the ABI value and Glucometer
(Glukotest)) to measure the blood sugar level of respondents, then data analysis was
carried out with Spearman rank. Based on the value of blood sugar levels, it shows that
the majority of respondents have a high category, namely 205 respondents (90.3%) and
based on the value of the ankle brachial index (ABI), the majority of respondents’ right
foot ABI values are in the mild obstruction category, namely 128 respondents (56.4%)
and the majority of the left foot has mild obstruction, namely 133 respondents (59.5%).
The results of the analysis obtained a p-value of 0.001 which means that between blood
sugar levels and ankle brachial index (ABI) values have a significant relationship. It is
expected for all nurses to always monitor the ABI value of every DM patient..

Keywords : Blood Sugar Level, Ankle Brachial Index, Diabetes Mellitus
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